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Abstrak

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk sudah mengimplementasikan SAP R/3 ECC
6.0 sebagai suatu software guna mendukung proses bisnis dan kegiatan operasionalnya
secara lebih efisien dan efektif. Pada kenyataannya tidak semua kegiatan operasional
dapat dilakukan pada SAP R/3 ECC 6.0, misalnya proses evaluasi vendor untuk
menentukan pemenang tender barang atau jasa. Modul di SAP R/3 ECC 6.0 masih
menggunakan kriteria net price saja sebagai penentuan pemenang tender. Proses
Evaluasi vendor ini ada pada modul Request For Quotation. Prosedur untuk
mengevaluasi vendor pemenang tender ada dua yaitu Technical Evaluation dan
Commercial Evaluation. Evaluasi dilakukan oleh beberapa user dan berjenjang baik
secara teknis maupun komersial. Setiap evaluasi memiliki kriteria dan bobot nilai
tersendiri. Nilai dari tiap bobot berupa nilai crisp dari 0 sampai 100 hal ini juga terlalu
luas penilaian, kurang tepat dan tidak mudah. Karena di SAP R/3 ECC 6.0 belum
memiliki modul sesuai prosedur evaluasi vendor tersebut maka proses evaluasi vendor
masih dilakukan secara manual. Hal ini akan berakibat pada lamanya proses evaluasi
vendor serta sulitnya perhitungan karena beberapa kriteria dan alternatif.

Rancangbangun program interface dengan metode Business Application
Programming Interface untuk melakukan integrasi dan proses evaluasi vendor
menggunakan Fuzzy Multi Criteria Decision Making, bertujuan untuk membantu
Purchasing section dan user pengguna barang atau jasa sehingga dapat
mempersingkat waktu proses penentuan pemenang tender serta dapat meningkatkan
performace perusahaan dalam produksi.

Kata Kunci : Integrasi, Interface ke SAP R/3 ECC 6.0, Proses Technical Evaluation
dan Commercial Evaluation, Business Application Programming Interface
1. Pendahuluan

Proses Evaluasi barang dan jasa di PT. Chandra Asri Petrochemical terdiri dari
dua yaitu proses Technical Evaluation dan Commercial Evaluation. Technical
Evaluation dilakukan oleh user yang menginginkan barang atau jasa tersebut. Secara

bersamaan Department Purchasing melakukan Commercial Evaluation terhadap vendor
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yang mengirimkan Company Profile. Hasil kedua evaluasi tersebut akan digambarkan
dalam nilai kuantitatif sebagai acuan untuk menentukan pemenang tender tersebut.
Proses Technical Evaluation maupun Commercial Evaluation masih menggunakan
dokumen hardcopy untuk mengisi nilainya. Proses Technical Evaluation dan
Commercial Evaluation dilakukan oleh beberapa user secara hierarki.

Pada proses evaluasi vendor harga penawaran terendah yang ditawarkan oleh
vendor tidak selalu terpilih sebagai pemenang tender karena pemilihan vendor tidak
ditentukan dari sisi harga penawaran saja. Selain kriteria kuantitatif seperti harga,
kriteria kualitatif seperti keahlian, pengalaman dan reputasi vendor juga menjadi
pertimbangan dalam proses penilaian evaluasi vendor. Dengan beberapa kriteria sebagai
syarat penilaian dan juga prioritas atau bobot nilai dari setiap kriteria akan menjadi
kendala dalam proses penilaian. Setiap kriteria tidak tetap nilai bobotnya untuk setiap
tender yang dibuat. Ini akan menyulitkan dalam proses evaluasi tender.

Penilaian terhadap vendor dilakukan dengan skala bilangan crisp untuk tiap
kriteria yang ditentukan , hal ini bisa menimbulkan adanya ketidakpastian dan
ketidakpresisian dalam penilaian, untuk itu perlu penggunaan bilangan fuzzy.

Metode Fuzzy Multi-Criteria Decision Making (FMCDM) dikembangkan untuk
membantu pengambil keputusan terhadap beberapa alternatif keputusan dan kriteria

yang harus dipenuhi untuk mendapatkan suatu keputusan yang akurat dan optimal .

2. Landasan Teori
2.1. Logika Fuzzy (Fuzzy System)

Konsep logika Fuzzy pertama kali diperkanalkan pada tahun 1965 oleh Prof. Lotfi
A. Zadeh, seorang profesor dari dari University of California di Berkly. Dasar logika
fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy, peranan derajat
keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan sangatlah
penting. Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan (membership values) yang nilainya
terletak di antara selang [0,1] menjadi ciri utama dari penalaran dengan logika fuzzy
tersebut.

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan permasalahan dari

input menuju output yang diharapkan. Beberapa contoh yang dapat diambil antara lain :
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a. Manajer pergudangan mengatakan pada manajer produksi seberapa banyak
perseddiaan barang pada akhir minggu ini, kemudian manajer produksi akan
menetapkan jumlah barang yang harus diproduksi esok hari.

b. Seorang pegawai melakukan tugasnya dengan kinerja yang sangat baik, kemudian

atasan akan memberikan reward yang sesuai dengan kinerja pegawai tersebut.

2.2. Himpunan Fuzzy

Pada himpunan tegas(crisp), nilai keanggotaan suatu item x dalam suatu
himpunan A, yang sering ditulis dengan pA[x], memiliki 2 kemungkinan, yaitu :
a. satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam suatu himpunan, atau
b. nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam suatu himpunan.

Prinsip dasar dan persamaan matematika dari teori himpunan fuzzy adalah
pengelompokkan objek dalam batas yang samar. Himpunan fizzy merupakan sebuah
generalisasi dari himpunan crisp. Kalau pada himpunan crisp, nilai keanggotaan hanya
ada 2 kemungkinan, yaiu O atau 1. Sedangkan himpunan fuzzy didasarkan pada gagasan
untuk memperluas jangkauan fungsi karakteristik sedemikian hingga fungsi tersebut
akan mencakup bilangan real pada interval [0,1]. Nilai keanggotaan pada himpunan
fuzzy menunjukkan bahwa suatu item dalam semesta pembicaraan tidak hanya berada
pada O atau 1, melainkan juga nilai yang terletak diantaranya. Dengan kata lain, nilai
kebenaran dari suatu item tidak hanya benar atau salah.

Pada himpunan fuzzy terdapat 2 atribut, yaitu [9] :
a. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi

tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti : MUDA, PAROBAYA, TUA.

b. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel,

seperti : 40, 25, 50,dsb.

2.3.Fungsi Keanggotaan Fuzzy

Fungsi keanggotaan fuzzy (membership function) adalah suatu kurva yang
menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya (derajat
keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 sampai 1. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan

fungsi. Ada beberapa fungsi yang bisa digunakan, diantaranya sebagai berikut :
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a. Representasi Linier
Pada representasi linier, pemetaan input ke derajat keanggotaannya digambarkan
sebagai garis lurus. Ada 2 keadaan himpunan fuzzy yang linier.
1. Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat
keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju nilai domain yang memiliki

derajat keanggotaan lebih tinggi.

b

derajat

keanggotaan pa[x]

 J

0 a domain b

Gambar 1. Representasi Linear Naik

Fungsi Keanggotaan :

0; x<a
wlxl=1(x—a)ib-x)  a<x<b (1.1)
1; x>b

2. Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan tertinggi
pada sisi kiri, kemudian begerak menurun ke nilai domain yang memiliki
derajat keanggotaan lebih rendah.

F 3

derajat

keanggotaan pafx]

>
o 2 domain b
Gambar 2. Representasi Linear Turun
Fungsi Keanggotaan :
(b—x)/(b—a); a<x<b
x|= 1.2
pal] { 0. b (1.2)
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b. Representasi Kurva Segitiga

Kurva Segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis (linear).

derajat

keanggotaan pa[x]

>
0 a b c
domain
Gambar 3. Representasi Kurva Segitiga
Fungsi Keanggotaan :
0; x<aatau x>c
wlx]=4 b -a)i(x—a) a<x<bh (1.3)
(b—x)/(c-b); b<x<c

2.4.Multi Criteria Decision Making

Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah sebuah metode yang mengacu
pada proses screening, prioritizing, ranking, atau memilih himpunan alternatif (dalam
hal ini berupa “candidate” atau “action”) . MCDM sangat tepat diimplementasikan pada
kasus untuk alternatif yang memiliki sejumlah kriteria dengan bobot nominal.
Berdasarkan tujuannya MCDM dapat dibagi menjadi 2 model yaitu : Multi Attribute
Decision Making(MADM) dan Multi Objective Decision Making (MODM). Seringkali
MCDM dan MADM digunakan untuk menerangkan kelas atau kategori yang sama.
MADM dan MCDM digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam ruang
diskret, sehingga MADM digunakan untuk melakukan penilaian atau seleksi terhadap
beberapa alternatif dalam jumla yang terbatas. Sedangkan MODM digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah pada ruang kontinyu. Secara umum MADM adalah
meyeleksi alternative terbaik dari beberapa alternative, sedangkan MODM merancang

atau membuat alternatif terbaik.
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Tabel 1. Perbedaan antara MADM dan MODM

MADM MODM
Kriteria Atribut Tujuan
Tujuan Implisit Eksplisit
Atribut Eksplisit Implisit

Alternatif | Diskret dalam jumlah terbatas | Kontinu, dalam jumlah tidak terbatas

Kegunaan | Seleksi Desain

2.5. Fuzzy Multi Criteria Decision Making

Fuzzy Multi Criteria Decision Making (FMCDM) adalah salah satu metode yang

bisa membantu pengambil keputusan dalam pengambilan keputusan terhadap beberapa

alternatif keputusan yang harus diambil dengan beberapa kriteria yang akan menjadi

bahan pertimbangan. Biasanya penilaian yang diberikan oleh pengambil keputusan

terhadap bobot kepentingan dari setiap kriteria dan derajat kecocokan setiap alternatif

terhadap setiap kriteria direpresentasikan secara linguistik. Literatur mengindikasikan

bahwa terdapat sejumlah langkah yang harus ditempuh untuk mengaplikasikan fuzzy

MCDM. Secara umum, pada fuzzy MCDM terdapat 3 langkah penting yang harus

dikerjakan, yaitu : representasi masalah, evaluasi himpunan fuzzy pada setiap alternatif

keputusan dan melakukan seleksi terhadap alternatif yang optimal .

a. Representasi Masalah

Pada bagian ini, terdapat 3 tahapan yang harus dilakukan, yaitu :

1.

Identifikasi tujuan dan kumpulan alternatif keputusan. Jika ada n alternatif
keputusan dari suatu masalah, maka dapat ditulis sebagai :
A={Aili=1.273,...,n}.

Identifikasi kumpulan kriteria. Jika ada k kriteria, maka dapat dituliskan :
C={CIt=1,23,... .k}

Membangun  struktur hirarki dari masalah tersebut berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan tertentu.

b. Evaluasi himpunan Fuzzy
Pada bagian ini, ada 4 aktivitas yang harus dilakukan, yaitu :
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. Memilih himpunan rating untuk derajat kepentingan dari setiap kriteria dan

derajat kecocokan setiap alternatif dengan kriterianya.

Himpunan rating biasanya direpresentasikan dalam bentuk variabel
linguistik (x). Misalkan untuk himpunan rating pada variabel penting
didefinisikan sebagai : T(penting) = {SANGAT RENDAH, RENDAH,
CUKUP, TINGGI, SANGAT TINGGI}.

Menentukan bobot-bobot setiap rating dari himpunan rating derajat
kepentingan setiap kriteria dan derajat kecocokan setiap alternatif dengan
kriterianya.

Mengevaluasi derajat kecocokan setiap alternatif dengan kriterianya.
Mengagregasikan bobot-bobot setiap rating dari himpunan rating derajat
kecocokan setiap alternatif dengan kriterianya terhadap derajat kepentingan

setiap kriteria.

c. Seleksi alternatif yang optimal

Pada bagian ini, ada 2 aktivitas yang dilakukan, yaitu :

1.

Memprioritaskan alternatif keputusan berdasarkan hasil agregasi.

Nilai prioritas dari hasil agregasi dibutuhkan dalam rangka proses penentuan
tingkat performance dari alternatif . Karena hasil agregasi dalam hal ini
direpresentasikan dengan menggunakan bilangan fuzzy segitiga, maka
dibutuhkan metode untuk memperoleh nilai prioritas dari bilangan fuzzy

segitiga. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode nilai total

integral.

IZ(F) = (%](aZi + Y+(l-o) X,) (2.22)
Keterangan :

I : nilai integral

F; : bilangan fuzzy segitiga hasil agregasi, F; = (Xi, Yi,Zi)

o : indeks keoptimasian(1)

Memilih alternatif keputusan dengan nilai prioritas terbaik sebagai alternatif

keputusan yang optimal. Namun dalam hal penentuan tingkat performance
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sekolah nilai prioritas yang dihasilkan akan dibandingkan terhadap nilai

prioritas maksimal.

2.6.Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan atau Decission Support System merupakan sistem
informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.
Sistem ini digunakan untuk membantu pengambil keputusan dalam situasi
semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara
pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat ini menurut Alter (Turban,2005:p137).

Little (Turban,2005:p137) mendefinisikan DSS sebagai ‘“‘sekumpulan prosedur
berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer
mengambil keputusan.” Dia menyatakan bahwa untuk sukses, sistem tersebut haruslah
sederhana,cepat, mudah dikontrol, adaptif, lengkap dengan isu-isu penting, dan mudah
berkomunikasi.

SPK biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk
mengevaluasi suatu peluang. Aplikasi SPK digunakan dalam pengambilan keputusan.
Aplikasi SPK menggunakan CBIS (Computer Based Information Systems) yang
fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi
atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.

Aplikasi SPK menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah
dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. SPK lebih ditujukan untuk
mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi
yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. DSS tidak dimaksudkan
untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan tetapi memberikan perangkat
interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan berbagai analisis

menggunakan model-model yang tersedia.

2.7.Tender
Tender berdasarkan undang-undang no. 5 tahun 1999 adalah tawaran mengajukan
harga untuk memborong suatu pekerjaan, untuk mengadakan barang-barang atau untuk

menyediakan jasa.
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Dalam sistem perundang-undangan indonesia, lelang digolongkan sebagai suatu
cara penjualan khusus yang prosedurnya berbeda dengan jual-beli pada umumnya. Oleh
karena itu cara penjualan lelang di atas dalam undang-undang tersendiri yang sifatnya
Lex Spesialis. Kekhususan (spesialisasi) lelang ini tampak antara lain pada sifatnya yang
transparan/keterbukaan dengan pembentukan harga yang kompetitif dan adanya
ketentuan yang mengharuskan pelaksanaan lelang itu dipimpin oleh seorang pejabat
lelang.

Pengertian lelang dalam kamus besa bahasa indonesia (dikeluarkan Depdikbud,
Penerbit Balai Pustaka) menyebutkan “Lelang adalah penjualan dihadapkan orang
banyak (dengan tawaran atas mengatas) dipimpin oleh Pejabat Lelang”. Sedangkan
yang dimaksud melelangkan dan memperlelangkan adalah Menjual dengan jalan lelang,
Memberikan barang untuk dijual secara lelang, memborongkan pekerjaan. Berdasarkan
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian lelang tidak dibatasi pada

penjualan barang-barang saja, tetapi meliputi juga pemborongan pekerjaan.

3. Analisa dan Perancangan
3.1.Analisa Kebutuhan

Proses evaluasi vendor saat ini masih manual karena di SAP ECC 6.0 tidak
memiliki modul evaluasi vendor yang lengkap dan kompleks. Sistem evaluasi vendor
akan diotomasikan dengan membuat suatu program Integration Interface.

Program Integration Interface dibangun pada sistem SAP ECC 6.0 menggunakan
ABAP Programming. Program akan upload data Request For Quotation dari SAP ECC
6.0 dengan menggunakan SAP RFC PHP dengan memanggil function BAPI. Aplikasi
interface menggunakan program PHP dan CMS joomla .

Adapun proses evaluasi vendor terdiri atas dua proses yaitu proses technical
evaluation (TE) sebesar 45% dan commercial evaluation(CE) sebesar 55% . Setiap
proses TE dan CE memiliki kriteria masing-masing termasuk bobot tiap kriteria
tersebut. Technical Evaluation dilakukan oleh user pengguna material atau service
tersebut dengan penilaian secara berjenjang. Sedangkan Commercial Evaluation
dilakukan oleh Tim Purchasing. Hasil total terbesar penjumlahan TE dan CE akan

menjadi pemenang tender.
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3.2.Perancangan Sistem

a. Use Case Diagram

.

Login

Distribution Technical Evaluation
dan Commercial Evaluation

%

Buyer

X
Q/ User TE

Technical Evaluation
Commercial Evaluation

pdate Criteria

Update Release Strategy Update Vector Weight

Hasil Akhir TE dan CE

Gambar 4. Use Case Diagram Menentukan Pemenang Tender

b. Class Diagram
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GroupEval
Toguupid
Tusend
Collection Number QlowlUse f__—_ﬂ —
HpTenderD 044G User -
&Description 4 datreoeu%(bp(} TolsedD %RF.OJ.D Criteria
type tender 4 d se foCiiterial YeCritenalD
i DeleteGroup( Userlame & Descrigtion gy

EPRfiom & Email ToTypeEva %CntenaGmup
UserCreate 1 S %Yp? Al &Description
B DateCreate I . %ﬁz:gmggmig ‘S—————_Q)WeighﬂD
%SEEEEEE 1 :AddUser(} %Useg[] 1%“8}( Vector Weight
&Purchasinggroup ‘Bgﬂ?t;ﬁ:;g} foLewlD L Sadd() ¢Weight!D
B evTE e ypiate) \@)Sufﬁxl ,
BpLevelCE . puateEvaluation] $delete) 1 &Description
BUserTE EpValue 1
BUserCE 1 Spvalue2
&Status Alternatif 1 @Valu_eE

TRFQD Detail Alternatif BVerson
Saddtender) &tenderid 1 TeRFQID AttachmentFile N
‘updatetendm(} * | &vendorid RoMatSerD %WRFQID ‘ﬂdd(}
Sdeletetender() &TEiotal SQuantty TolatSerD ‘sp;ja &)
‘SendEvaIuatur(} &CETotal ~————— &CAPDescription WFilelD ==
$CraateFvaluation) 1 | BoletPrice __%Q)Fi\eName

Saddattematif) 1 &PathFile

Supdatealtemnat) $AddMaterialSenics() _

Sdeletealtematii) $pdataMateriaSenice() ‘AddHIeAtlachn'ent[}

¥DelstsMateralSEnics() $DeketeFileAtiachment])
Gambar 5. Class Diagram Untuk Menentukan Pemenang Tender




c. Activity Diagram

Masukkan User
dan Password

Validasi

<>

Valid

—

Tidak Walid

[ user authority

Menu Utama Berdasarkan J

7| Buyer dan
“|User TE

dilakukan oleh

Gambar 6. Activity Diagram Login

Pilih Collection
MNumber -

Filih tipe evaluasi (Material/Service) input
subject.dan MO number

Pilih tipe evaluasi (Material/Service) input
subject.dan MO number

Kirim Ke User Commercial Evaluator
dan User Technical Evaluation

)

) _____ - - [dilakukan
__.|Buyer

Gambar 7. Activity Diagram Distribusi TE dan CE
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E Filih Collection j
MNMumber T

Tee-ll Dilakukan oleh
User Technical

— = = | Evaluation yang
Input atau Pilih Milai tiap I i berjenjang

Material atau Criteria(Semice) - (multivelvel )

Simpan dan Kirnm ke Evaluator
Selanjutnya (Jika masih ada)

-

Gambar 8. Activity Diagram Penilaian TE

Pilih Callectian
Number

[ Tampil Mat erial M aterial atau Atnibut-Atribut Jk“"'n,‘_’

Penilaian dikelompokkan berdasarkan vendor

"""{Dilakukan
Pilih Vendor 22| Oleh Buyer
Pilih Material atau =~~~
Atribut Penilaian e e

Input atas Pilih Niai tiap
Material atau Criteria(Senice e

Pilih Approve untuk memastikan telah dilakukan >
roses evaluasi dan dikirim ke level vang lebih tinggi

Gambar 9. Activity Diagram Penilaian CE
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d. Entity Relationship Diagram

ycateceld
yeatecell
.
EBEN
LIFNR
MATNR
CADSC |
VEDSC =
BRAND yeatece(d 1 yeamm0001
DLVRY @D = R
TRZ01 SRD TESTS
MATHL LWsR ASTS
TERMS VENDO
= b yeatecel yeateced]
TRMPY < || yeateceld 1 MONUM — =
USRID SUBIT EBEN » o
TPCOL E LIFNR
LSRAM s _ i _ il
yeatecelh EMALL | cid
GRPCE Tzl
Eﬂll— e PCORG USRID TXZ01
GRPID £
i TPEVA | AEM
LVLID TEDTE
Nioew DEPM CEDTE & L RLEPT
LSRN aih irel
ol l e — RUELT
CMMNT =
il yeateceld
= o TR yeateced
USRID
g yeatecedd TPCOL BT
EMAL e iy ook
e ekt DESCR
" Ll VALD!
s s VALOZ
= b VALO3
VERSI

Gambar 10. Entity Relationship Diagram Penentuan Pemenang Tender

4. Hasil
Program Integration Interface penentuan pemenang tender berada pada sistem

SAP R/3 ECC 6.0 sehingga spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang
diperlukan mengikuti kebutuhan untuk instalasi sistem SAP R/3 ECC 6.0. yang dapat
dengan mudah dioperasikan dan digunakan pada proses Tender untuk menentukan
pemenang tender, secara lebih efektif, transparan dan akuntabel.
4.1. Spesifikasi Perangkat Lunak dan Perangkat Keras
a. Spesifikasi Perangkat Keras Server Integrasi

- Processor intel pentium 4 atau lebih,

- RAM dengan kapasitas 512 MB atau lebih,

- Harddisk dengan kapasitas 80 GB atau lebih,

- Mouse, Keyboard, CD/DVD Drive
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- NIC Ethernet 10/100 MBPS
- Monitor berwarna
b. Spesifikasi Perangkat Lunak
- Microsoft Windows Server 2003
- Xampp Web Server (Apache Server, Mysql)
- CMS Joomla 1.5
- SAP GUI Library (librfc32.dll)
- PHP versi 5.2.6

4.2. Konfigurasi Sistem
Sebelum aplikasi integrasi dibuat antara program PHP dengan SAP ECC 6.0

maka perlu dilakukan adalah install SAP GUI dan menempatkan librfc32.dll di folder
windows/system32. selanjutnya konfigurasi di server apache untuk bisa koneksi ke SAP
ECC 6.0 dengan SAP RFC (Remote Function Call) . File SAP RFC dari
saprfc.sourceforge.net di extract dan ditempatkan di folder
xampp/apache/bin,selanjutnya SAP RFC akan dikonfigurasi di file PHP.ini dengan

menambahkan statement pada gambar

;extension=php vaz.dll ; Module make problems
extension=php zip.dll

extension=php saprfc 528. dlll
;extension=php zlib filter.dll

Gambar 11. Update PHP.ini

4.3. Antarmuka Pengguna
a. Form Utama

Intranet Application = Cha‘r’?‘?‘ﬁﬁﬁr‘%
Intranst CAP Vendor Evaluation

Main Menu Home
» Home Welcome to Intranet CAP

Login Ferm

Chandra Asri Petrochemical

Username
Saturday, 07 July 2007 09:54 | Last Updated on Thursday, 01 August 2013 05:26 | Written by Administrator | J¥] | o | =1
Password Chandra Asri Petrochemical and SMI are the leading suppliers of product to various industries.
Remember e [F] Chandra Asri Petrochemical (CAP) facility at Ciwandan, Cilegon in Banten Province is Indonesia’s premier world class, state-of-the-art gy and supparting
0 facilities. At the heart of CAP lies the Lummus Naphtha Cracker producing high quality Ethylene, Propylene, Crude C4 and Pym\ys\s Gasoline (Py-gas) for the Indonesian as well as regional export
_Logn markets
Forgot your password? CAP's integrated Polyethylene and Polypropylene production facilities incarporate two waorld class technologies. Four Unisol reactors are designed by Union Carbide. One capable in producing both

Foraot your usemame? linear low and high density PE resins while the other 3 are capable to produce a variety of PP resins.

The fifth reactor is using Showa Denko KK of Japan's revolutionary bimodal high density polyethylene technolagy. These two world class technologies combine to produce a range of resin grades
which meet the great majority of demand for polyethylens in Indonesia.

To ensure continuous production, CAP has on-site power generation capacity well in excess of normal production requirement with connection to PLN as a back-up source of power. The site also
incorporate a desalination plant and water treatment facilities which produce feed water as well as highly purified water for use in caoling system circulation, tank farm and jetty.

Styrindo Mono Indonesia (SMI's plant located at Puloampsl, Serang in Banten Province is about 40KM from CAP's plant site. The plant produces Styrene Monomer with nameplate capacity of
340,000 MT per year. There are two units of ethyl benzene plants designed under license from well known Mobil/Badger and Lummus Technologies. The two sthyl benzene units are integrated with
wo units of styrene monomer plants engineered using Lummus/UOP Technology.

SMlI i the only styrene monomer producer in Indonesia sewving both domestic downstream industries and regional export markets

PT. Chandra Asri Petrochemical Tok
FEElEIE Copyright @ 2013. All Rights Reserved

Gambar 12. Tampilan Antar Muka Utama
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b. Form Distribution Technical Evaluation dan Commercial Evaluation
Form Distribution Technical Evaluation dan Commercial Evaluation adalah
form yang digunakan untuk mendistribusikan RFQ untuk dilakukan proses
evaluasi secara teknis maupun secara komersial kepada user-user pada group

evaluator. Pada form ini terdiri atas dua bagian yaitu sebagai berikut :

Home » Vendor Evaluation » Distribution TE CE
Create SEE'd Total Purchasing  Purchasing
Coll. No Date Email to Buyer i ol O T T Plant CE Status TE Status
Vendor
+ ES01020804 20080201 20080202 SUHARYANTO 2 PCS BOS 1000
+ DP03190802 200803189 20080324 SONI 1 PCS BO3 1000
+ BO70000061 20080220 20080223 SONI 8 PCS BO7 1000
+ |MT10483 20080618 20080620 SARAGIH 1 PCS BO3 1000
+ 200912-001 20120921 20120925 SUHERMAN 1 PCS BO2 1000
+ 200912-001 20120921 20120921 SUHERMAN 1 PCS BO2 1000
+ |EKO-12-001 20091116 20091119 DADANG 1 PCS BOS 1000
+ K&-469 20020606 20080606 KARMNO 1 PCS BD4 1000
+ |IKD4020201 20020204 20080204 ILMA 1 PCS B14 1000
+ AED3240201 20020324 20080327 MEGGY 1 PCS B12 1000
+ |SBY1300001 20120802 201320820 SUBANDI 1 PCS BO2 1000
+ 01040204 20020401 20080407 YUSEPH 3 PCS BO1 1000
+ |KL280102 20020128 20080129 EXPEDITER 2 PCS BO9 1000
0 Advance Search & Page 1 of1 EE View 1-13 of 13

Gambar 13. List Collection Number RFQ

Form List Collection Number RFQ ini adalah form yang berisi RFQ yang belum

menjadi PO dan RFQ yang masih dalam prose evaluasi.

—Header Evaluation Release Strategy

Collection Number - SBY 1300001

Relase G TE

Buyer - SUBANDI R

PR From : Relase Group CE

MO Number - Purchasing Group

Type Evaluation - ¢ Material &) Senice

C
Subject 1 User id + User Name Email Type User Department

Cancel Send To Evaluator Update Data

Gambar 14. Form Header Distribution TE CE

Form Header Distribution TE CE adalah form berisi data Maintenance Order,

type Evaluation , Subject dan Release Strategy dari collection number RFQ.



C.

Material No Description "}?::I::’I Vendor Description Brand/Merk Delivery 1
+ Repair Leakage on DS Piping Line SERVICE 1
Terms Delivery : Terms of Payment
Discount - Brand - Completion of Work -
SELECT FILES
1k I S
Cancel Send To Evaluator Update Data
4

Gambar 15. Form Detail Distribution TE dan CE

Form Technical Evaluation

Form Technical Evaluation terdiri atas dua bagian yaitu List Item Collection
Number dan detail evaluasi. Form List Item Collection Number berisi data
collection number atau tender yang akan dilakukan proses Technical Evaluation
oleh setiap user evaluator yang ditunjuk. Sedangkan detail evaluasi berisi
inputan penilaian secara teknis terhadap semua vendor yang mengajukan pada

tender tersebut.

Home » Vendor Evaluation » Technical Evaluation

Collection Number List Technical Evaluation

Send

Create Total Purchasing | Purchasing

Coll. No p Evmall to Buyer Matorial | Organiation | | Grous Plant CE Status TE Status
endor
+ SB8Y1300001 20130802 20130830 SUBANDI 1 PCS BO2 1000 (1/2)1363 (1/3)1721
Fauzi Setianto Budi Wahyu
Wibowo
© Advance Search Page 1 of 1 0 - iew 1 - 1 of 1

Gambar 16. Form List for Technical Evaluation
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 Header i Release Strategy
Collection Number : SBY1300001 -
Relase Group TE: [MTNR
Buyer : SUBANDI T

PR From - Relase Group CE: |CPD1

MONumber 1000234 | Purchasing Group: [PCSO

Type Evaluation - SERVICE
Userid sl REENTEL L e i e
Date
0659 Diding Taruna Sidharta 00000000 00000000
3261 Dindin Hamidin 00000000 00000000
Wangsaatmadja
1721 Budi Wahyu Wibowo 20130802 00000000 1
Cancel Send To Next Evaluator Update Data

Gambar 17. Form Header Technical Evaluation

I PETRA ENERGY INTERNATIONALPT. [| BHATINI MITRA JAYAPT
RFQ No :6000004137 (-]

Material No Description Result Comment A
+ RepairLeakageon PROVIDE MATERIALS,EQUIP TOOLS | (SANGAT KURANGE KURANGE) CUKUP( BAIKE) SANGAT BAIK E 1
DS Piping Line
+ RepairLeakage on MEETS TECHNICAL SPECIFICATION | ©SANGAT KURANGE KURANGE CUKUPE) BAIKE SANGAT BAIK
DS Piping Line
+ RepairLeakageon QC & QA PROGRAMME (©SANGAT KURANGE) KURANGE) CUKUP®) BAIK) SANGAT BAIK
DS Piping Line
+ RepairLeakageon PROPOSED SCHEDULE (©SANGAT KURANGE KURANGE) CUKUP(E) BAIKE) SANGAT BAIK T
DS Piping Line
+ |RepairLeakage on |QUALITY OF CONTRACTOR (©SANGAT KURANGE) KURANGE) GUKUP(E) BAIKE) SANGAT BAIK L
DS Piping Line F
+ Repair Leakage on |WORK EXPERIENCE (©SANGAT KURANG) KURANGE) CUKUP(®) BAIKE) SANGAT BAIK
DS Piping Line
+ RepairLeakage on COMPLETENESS OF BID (©SANGAT KURANGE) KURANGE) CUKUP) BAIKE) SANGAT BAIK -
Cancel Send To Next Evaluator Update Data

Gambar 18. Form Detail Technical Evaluation

d. Form Commercial Evaluation
Form Commercial Evaluation terdiri atas dua bagian yaitu List Item Collection
Number dan detail evaluasi. Form List Item Collection Number berisi data
collection number atau tender yang akan dilakukan proses Commercial
Evaluation oleh setiap buyer yang ditunjuk. Sedangkan detail evaluasi berisi
inputan penilaian secara teknis terhadap semua vendor yang mengajukan pada

tender tersebut.
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Home » Vendor Evaluation » Commercial Evaluation
Send = =
Coll. No e Enailio T Tl e et CE Status | TE Status
Date Material = Organization Group
Vendor
+ SBY13000071 20130802 20130830 SUBAMDI 1 PCsS B0z 1000 (12)1363 (1331721
Fauzi Setianto Budi Wahyu
Wibowo
2 Advance Search & Page 1 of 1 10 - View 1 -1 of 1

Gambar 19. Form List for Commercial Evaluation

—Header E i —Release Strategy

Collection Number : SBY 1300001 :
Relase Group TE: [MTNR |
Buyer - SUBANDI Sk
PR From Relase Group CE: |CPD1
User id ~ User Name Rorat Completed Date Level
Date
0659 Diding Taruna Sidharta | 00000000 00000000
3261 Dindin Hamidin 00000000 00000000
wangsaatmadia
1721 Budi Wahyu Wibowo | 20130802 00000000 1
Cancel Send To Next Evaluator Update Data

Gambar 20. Form Header Commercial Evaluation

Details
Material No Description Result Comment 1
+ TERMS (©SANGAT KURANGOKURANGO CUKUPOBAIKOSANGAT BAIK | 1
+ |DELIVERY (©)SANGAT KURANGE) KURANG) CUKUP( BAIKI SANGAT BAIK
+ PAYMENT (©)SANGAT KURANGOKURANGO CUKUPO BAIKOSANGAT BAIK |
+ BRAND (OSANGAT KURANGOKURANGO CUKUPOBAIKDSANGAT BAIK | 73
+ DISCOUNT ()SANGAT KURANGOKURANGO CUKUPC BAIKOSANGAT BAIK
+ NETPRICE 0.00 (©SANGAT KURANGE KURANGE CUKUPE BAIKO SANGAT BAIK
+ COMPLETION (©)SANGAT KURANGOKURANGO CUKUPC BAIKDSANGAT BAK =
Cancel Send To Next Evaluator Update Data
A

Gambar 21. Form Detail Commercial Evaluation
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e. Form Result
Form Result adalah form berisi hasil evalusi secara penilaian teknis maupun
secara penilaian komersial. Form Result terdiri atas dua bagian utama yaitu
Form Result Evaluation dan Form Detail Evaluation. Form Result Evaluation
berisi record tender yang telah dilakukan proses evaluasi teknis dan komersial.

Sedangkan Form Detail Evaluation berisi hasil evaluasi teknis dan komersial.

Create Send Total Purchasing Purchasing
Coll. No Email to Buyer = = = = Plant CE Status TE Status
Date Material = Organization Group
Vendor
+ EDAD1 20071112 20071114 CA_ANTORO | 1 PCS usw 1000 COMPLETE COMPLETE
= Advance Search 1- <a > e 10 o

Gambar 22. Form Result Evaluation

{52 Release Strategy

[IERRY (1721)Budi Wahyu Wiboveo(1)
++ [ (0659) Diding Taruna Sidharta(2) i
[ (3261)Dindin Hamidin 3)

H Result Detail by Criteria o

i Vendor/
RFQ*

c1 G2, c3 ca 5, (o3 CZ. c8 €9 c10

21250 |1.8125 |1.4375 1.2500 1.4375 [1.4375 07500 1.2500 12500 068750 =
000 000 ooa 000 000 000 000 000 000 00

12500 (1.2500 (1.2500 |1.4375 |1.4375 |14375 |0.7500 |1.2500 |1.2500 |068750
000 000 000 000 000 000 000 000 000 00
21250 (21250 1.4375 1.2500 0.8750 [1.2500 0.7500 1.2500 1.2500 075000 -

Result Agregasi : (-]
Vendor Y Q z a=0.0 a=0.5 a=1.0
6000000076 01562500 (04375000 07500000 0296875 04453125 050375
_U 1187500 0.3812500 0.7000000 025 0.3953125 0540625
6000000078 01500000 04250000 0.7312500 02875 04328125 0578125
6000000079 04750000 (04807500 07500000 0.321875 0.485625 0600375

Gambar 23.Form Detail Result Technical Evaluation
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=13 Release St
el (136

( 1)
-+ [ (2084)Hendra Gunawan(2)

Result Detail by Criteria

Vendor /RFQ*  C1 c2 c3

21250000 |2.1250000 | 1.4375000
0.6875000 |0.6875000 |0.6875000 0.6875000 0.6875000 0.8750000
2.1250000 /2.1250000 21250000 21250000 2.1250000 |1.2500000
2.1250000 /2.1250000 21250000 21250000 2.1250000 |1.4375000

c4 (=]

C6

14375000 1.4375000 |1.4375000

c
14375000

0.6875000

21250000

1.2500000

Result Agregasi :
Vendor = Y

0.2142857

Q
0.5357143

z
0.7857143

a=0.0
0375

a=0.5
051785715

a=1.0
0.6607143

0.0803571

02946429

06339286

01875

032589288

046428575

0.2053571

05178571

07857143

03616071

05068964

06517857

0.2053571

05178571

07857143

03616071

05068964

06517857

I Technical Evaluation I Commercal Evaluation Total Evaluation

Gambar 24. Detail Result Commercial Evaluation

I Technical

| -

I Total Evaluation

Result Total Evaluation : -]
Vendor = TEa=t, [ TEa=1x0AS | CEa=t. | CEatx55 | lo@
06125 0.2756250 0.565803575 0.3069197 05825447
0.61875 0.2784375 0.6026786 0.3314732 0.6099107
0.584375 0.2629688 0.6607143 0.3633929 0.6263617
0.55 0.2475000 0.59375 0.3265625 0.5740625
Result Evaluation
= 5000000076 ==6&000000077 = 5000000072 = 6000000079
0.8
0.6e6°
n.6s i
0.62 E
0.6
08
05
0.54
0s2
0s
0.48

] »

Gambar 25. Form Total Technical dan Commercial Evaluation

f. Form Update Criteria

Form Update Criteria adalah form untuk mengubah kriteria untuk proses

technical evaluation dan kriteria proses commercial evaluation , selain itu

membedakan kriteria berdasarkan tipe tender yaitu Service dan Material.
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I Criteria Vector Weight

Criteria
Type Collection
Type Evaluation

Index

[ Add ][ Save ][ Delete ]

Type Collection =

ALL

ALL
ALL
ALL

ALL
ALL
ALL
SERVICE

SERVICE

SERVICE

CE

CE
CE
CE

CE
CE
CE
TE

TE

TE

Weight Vector -
Criteria

Description

Type Evaluation Index

Criteria

Description

TERMS

DELIVERY
PAYMEMNT
BRAND

DISCOUNT
MNETPRICE
COMPLETION

PROVIDE
MATERIALS EQUIP. TOOLS

MEETS TECHNICAL
SPECIFICATION

Qc & QA PROGRAMME

Weight
Vector

CUKUP
PENTING

AGAK PENTING
PENTING

CUKUP
PENTING

PENTING
PENTING
PENTING

CUKUP
PENTING

CUKUP
PENTING

PENTING

Gambar 26. Form Update Criteria

g. Form Update Release Strategy

Form Update Release Strategy digunakan untuk mengupdate user yang akan

melakukan proses Technical Evaluation dan Commercial Evaluation.

—User

| uvser

E

Employee ID
Email

Department

Employee Name -

Position

[ clear |[ Add || save |[ Delete |

1721
2084
3261

Employ Name Email

PUN@CAPCX.COM

Schirra Mercury Kaunang SCHIRRA@CAPCX.COM

Employee 1D -
0237 Agus Puji Suharto
0375

0552 Evi Dwi Antoro

0659 Diding Taruna Sidharta
1008 Ria Satria Darajat
1124 Dadi Puji Raharjo
1130 Murdoko

1363 Fauzi Setianto

1713

ANTORO@CAPCX. COM
DIDING@CAPCX.COM
RIA@CAPCX.COM
DADI@CAPCX.COM
MURDOKO@CAPCK . COM
FAUZI@CAPCX.COM

Ahmad Syariful Alamsyah SYARIFUL@CAPCX.COM

Budi Wahyu Wibowo

Hendra Gunawan

Dindin Hamidin
Wangsaatmadja

BUDIWAHYU@CAPCX.COM
HENDRA G@CAPCHK.COM
DIMNDIN@CAPCX. COM

Position Degirf‘f.::ent
DM MTD MTD
SM MECH MTD
SIMTD MTD
SM MTD RO MTD
BUYER PCD
BUYER PCD
BUYER PCD
SM PCD1 PCD
SV MTD MTD
SIMTD RO MTD
GM PCD PCD
GM MTD MTD

uUser Evaluation (-]

n

5. Kesimpulan

a.

Dengan menggunakan metode Fuzzy Multi Criteria Decision Making memudahkan
dalam proses evaluasi vendor untuk pemenang tender yang memiliki beberapa
kriteria, beberapa alternatif dan nilai bobot yang berbeda .

bilangan fuzzy akan mengurangi ketidakpastian dan akurasi serta lebih fleksibel

Gambar 27. Form Release Strategy

dalam memberikan penilaian.
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b. Penggunaan aplikasi integrasi antara Web dengan SAP ECC 6.0 memudahkan
dalam proses penilaian vendor. Dengan interface dalam bentuk web memudahkan
user untuk berinteraksi dan dapat dilakukan dimana saja dalam lingkungan
perusahaan. Data yang tersimpan dalam server SAP ECC 6.0 akan memudahkan
kita untuk melihat histori dari evaluasi tersebut.

c. Pembuatan aplikasi integrasi ini mempermudah proses Technical Evaluation dan
Commercial Evaluation yang tidak secara langsung dibuat program di SAP yang
membutuhkan effort yang besar misalkan user authorisasi yang harus licensi.Selain

itu bisa dikembangkan lebih kompleks dari modul di SAP sekarang.
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